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Unsur — unsur Pokok dalam Etika

* Dalam hal berpikir Etis
perlu ada 4 hal yang kita
perhatikan yakni:

1. Nilai

2. Norma
3. Situasi
4. Obyek
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Elemen — elamen Pokok dalam Tingkah
Laku Manusia

¢ Kehendak
* Manisfetasi Kehendak

* Tujuan dari Perbuatan
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Kesusilaan

* Dasar —dasar, prinsip aturan yang lebih baik.

* Adat kebiasaan atau cara hidup seseorang
dengan melakukan perbuatan yang baik dan
menghindari dari hal — hal tindakan yang
buruk.
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Kriteria perbuatan susila atau pedoman
perbuatan susila.

Kehendak yang baik
Keputusan akal yang baik

Sesuai dengan hakekat atau sifat
kemanusiaan
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* Rintangan perbuatan susila
Rintangan dari luar manusia
Ancaman
Paksaan

Rintangan dari dalam diri manusia

1.

a.

b.

c. Kesengsem
2.

a. Hawa nafsu
b.

Baik bersifat jasmani dan rohani.
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Macam Etika (baik/buruk)

* ETIKA DESKRIPTIF, yaitu etika yang berusaha meneropong secara
kritis dan rasional sikap dan prilaku manusia dan apa yang dikejar
oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika
deskriptif memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil
keputusan tentang prilaku atau sikap yang mau diambil.

* ETIKA NORMATIF, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai
sikap dan pola prilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia
dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika normatif
memberi penilaian sekaligus memberi norma sebagai dasar dan
kerangka tindakan yang akan diputuskan.
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Macam Etika (umum/khusus)

ETIKA UMUM, berbicara mengenai kondisi-kondisi dasar bagaimana manusia
bertindak secara etis, bagaimana manusia mengambil keputusan etis, teori-
teori etika dan prinsip-prinsip moral dasar yang menjadi pegangan bagi
manusia dalam bertindak serta tolak ukur dalam menilai baik atau buruknya
suatu tindakan. Etika umum dapat di analogkan dengan ilmu pengetahuan,
yang membahas mengenai pengertian umum dan teori-teori.

ETIKA KHUSUS, merupakan penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam
bidang kehidupan yang khusus. Penerapan ini bisa berwujud : Bagaimana saya
mengambil keputusan dan bertindak dalam bidang kehidupan dan kegiatan
khusus yang saya lakukan, yang didasari oleh cara, teori dan prinsip-prinsip
moral dasar. Namun, penerapan itu dapat juga berwujud : Bagaimana saya
menilai perilaku saya dan orang lain dalam bidang kegiatan dan kehidupan
khusus yang dilatarbelakangi oleh kondisi yang memungkinkan manusia
bertindak etis : cara bagaimana manusia mengambil suatu keputusan atau
tidankan, dan teori serta prinsip moral dasar yang ada dibaliknya.
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Etika Khusus

* Etika individual, yaitu menyangkut
kewajiban dan sikap manusia terhadap
dirinya sendiri.

* Etika sosial, yaitu berbicara mengenai
kewajiban, sikap dan pola perilaku manusia
sebagai anggota umat manusia.
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Etika Sosial

* Sikap terhadap sesama
* Etika keluarga
* Etika profesi

* Etika politik
* Etika lingkungan
* Etika idiologi
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PENGERTIAN PROFESI

Pekerjaan yang dilakukan sebagai

kegiatan pokok untuk menghasilkan
nafkah hidup dan yang mengandalkan
suatu keahlian
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Pengertian Profesional

* Orang yang melakukan suatu pekerjaan purna
waktu dan hidup dari pekerjaan itu dengan
mengandalkan keahlian.

Seseorang yang hidup dengan mempraktekkan
suatu keahlian tertentu atau dengan terlibat
dalam suatu kegiatan tertentu yang menuntut
keahlian, sementara orang lain melakukannya
sekedar hobby
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Ciri — ciri Profesi

Adanya pengetahuan khusus
Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi
Mengabdi pada kepentingan masyarakat

Ada izin khusus untuk bisa menjalankan suatu profesi

Kaum profesional biasanya menjadi anggota dari
suatu organisasi profesi
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Prinsip — prinsip Etika Profesi

Tanggung Jawab

Terhadap pelaksanaan
pekerjaan itu dan terhadap
hasilnya

Terhadap dampak dari profesi
itu untuk kehidupan orang lain
atau masyarakat pada
umumnya

Keadilan

Otonomi

Tools  Fill & Sign

Comment
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oL
5

Profesi Luhur

Kegiatan yang penekanannya pada
pengabdian atau pelayanan kepada
masyarakat umum.

Contoh klasik dari profesi luhur adalah
rohaniawan dan pekerja sosial
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Sistem Penilaian Etika

« Titik berat penilaian etika sebagai suatu ilmu, adalah pada
perbuatan baik atau jahat, susila atau tidak susila.

Perbuatan atau kelakuan seseorang yang telah menjadi sifat
baginya atau telah mendarah daging, itulah yang disebut akhlak

atau budi pekerti. tumbuhnya dalam jiwa, bila telah
dilahirkan dalam bentuk perbuatan namanya . Jadi suatu
budi pekerti, pangkal penilaiannya adalah dari dalam jiwa; dari
semasih berupa angan-angan, cita-cita, niat hati, sampai ia lahir
keluar berupa perbuatan nyata.
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Tiga Tingkat Nilai Perbuatan

Tingkat pertama, semasih belum lahir menjadi perbuatan, jadi
masih berupa rencana dalam hati, niat.

Tingkat kedua, setelah lahir menjadi perbuatan nyata, yaitu
pekerti.

Tingkat ketiga, akibat atau hasil perbuatan tersebut, yaitu baik
atau buruk.
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Realisasi Kebaikan

Tujuan baik, tetapi cara untuk mencapainya yang
tidak baik.

Tujuannya yang tidak baik, cara mencapainya ;
kelihatannya baik.

Tujuannya tidak baik, dan cara mencapainya juga
tidak baik.

Tujuannya baik, dan cara mencapainya juga
terlihat baik.
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Pentingnya Etika Profesi

http://etikaprofesidanprotokoler.blogspot.com/2008/03/

Ethica is in which can act as the performance index or reference for
our control system

etika ini kemudian dirupakan dalam bentuk aturan (code) tertulis
yang secara sistematik sengaja dibuat berdasarkan prinsip-prinsip
moral yang ada dan pada saat yang dibutuhkan akan bisa difungsikan
sebagai alat untuk menghakimi segala macam tindakan yang secara
logika-rasional umum (common sense) dinilai menyimpang dari kode
etik

sebuah profesi hanya dapat memperoleh kepercayaan dari
masyarakat, bilamana dalam diri para elit profesional tersebut ada
kesadaran kuat untuk mengindahkan etika profesi pada saat mereka
inginmemberikan jasa keahlian profesi kepada masyarakat yang
memerlukannya
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NORMA & KAIDAH

Suatu nilai yang mengatur dan memberikan pedoman
atau patokan tertentu bagi setiap individu atau
masyarakat untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan
peraturan yang telah disepakati bersama.

ENG

A Type here to search i} M W & & ) o

102





image2.png
T ETIKA-PROFESI 3-4.pdf - Adobe Reader

File Edit View Window Help B

Do | QBB ®® [ @@ [w][-]|H B3|k Tools | Fill&Sign | Comment

*  Ukuran = ukuran yang menjadi pedoman
tersebut yakni:

1. perintah, yang merupakan keharusan bagi
seseorang untuk berbuat sesuatu oleh
karena akibatnya dipandang baik.

2. Larangan, yang merupakan keharusan bagi
seseorang untuk tidak berbuat oleh karena
akibatnya dipandang tidak baik.
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Dalam pergaulan hidup, norma atau
kaedah terbagi dalam:

Norma Agama
Kesusilaan
Kesopanan
Hukum
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* Dalam aspek kehidupan dapat digolongkan kedalam
dua macam kaedah antara lain:

1. Aspek kehidupan pribadi meliputi:

- Kaedah kepercayaan untuk mencapai kesucian hidup
pribadi atau kualitas hidup atau kehidupan yang
beriman

- Kehidupan kesusilaan yang tertuju pada kebaikan

hidup demi tercapainya kesucian hati nurani yang
berakhlak luhur.
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Aspek kehidupan antar pribadi (masyarakat)
Pleasant leaving together ( norma dalam
pergaulan sehari — hari dalam masyarakat).
Peaceful living together (Kaidah hukum yang
tertuju kepada terciptanya ketertiban,

kedamaian, keadilan dalam kehidupan
bermasyarakat yang penuh dengan kepastian
dan ketentraman).
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Fungsi Etika

1.Sarana untuk memperoleh orientasi kritis
berhadapan dengan pelbagai moralitas yang
membingungkan.

2. Alat pengawas bagi pikiran dan hati nurani
dalam rangka menentukan mana yang baik dan
mana yang buruk.
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